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Abstrak

Produk-produk Bank Syariah merupakan instrumen keuangan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah Islam. Bank Syariah menawarkan berbagai produk penghimpunan dana seperti
tabungan wadiah yang berprinsip titipan, tabungan mudharabah yang menerapkan sistem bagi hasil,
serta deposito syariah yang memberikan imbal hasil berdasarkan akad yang disepakati. Dalam hal
penyaluran dana, Bank Syariah menghadirkan pembiayaan murabahah untuk jual beli dengan margin
yang transparan, pembiayaan musyarakah untuk kerjasama usaha dengan pembagian untung dan rugi
yang adil, serta pembiayaan ijarah untuk sewa menyewa aset dengan biaya sewa yang jelas. Bank Syariah
juga menyediakan layanan jasa seperti transfer, kliring, dan pembayaran yang dijalankan dengan akad
wakalah atau ujrah. Keseluruhan produk ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan finansial
masyarakat sambil tetap menjaga kepatuhan terhadap hukum Islam, menghindari riba, gharar, dan
maysir, serta mengutamakan prinsip keadilan dan kemaslahatan bersama.
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Abstract

Islamic Bank products are financial instruments that operate in accordance with Islamic sharia principles.
Islamic banks offer a variety of fund-raising products such as wadiah savings that are based on the
principle of entrustment, mudharabah savings that apply a profit-sharing system, and Islamic deposits that
provide returns based on the agreed contract. In terms of fund disbursement, Islamic Bank presents
murabahah financing for buying and selling with transparent margins, musyarakah financing for business
cooperation with fair profit and loss sharing, and ijarah financing for leasing assets with clear rental fees.
Bank Syariah also provides services such as transfers, clearing, and payments under a wakalah or ujrah
contract. All of these products are designed to meet the financial needs of the community while maintaining
compliance with Islamic law, avoiding usury, gharar, and maysir, and prioritizing the principles of justice
and mutual benefit.
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PENDAHULUAN

Perbankan syariah telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam sistem
keuangan Indonesia sebagai alternatif dari sistem perbankan konvensional. Dengan
berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah Islam, bank syariah menawarkan berbagai produk
dan layanan keuangan yang bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. Produk-produk bank
syariah dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan yang sesuai
dengan syariat Islam, sambil tetap memberikan keuntungan yang kompetitif bagi nasabah dan
bank. Dalam operasionalnya, bank syariah menerapkan sistem bagi hasil (profit sharing)
sebagai pengganti sistem bunga, serta menggunakan akad-akad yang sesuai dengan figh
muamalah seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah. Analisis terhadap
produkproduk bank syariah menjadi penting untuk memahami karakteristik, mekanisme, dan
dampaknya terhadap perekonomian serta kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah.

Bank syariah mengeluarkan berbagai produk yang dapat dikelompokkan menjadi tiga
kategori utama yaitu produk penghimpunan dana (funding), produk penyaluran dana
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(financing), dan produk jasa (service). Dalam produk penghimpunan dana, bank syariah
menawarkan tabungan, giro, dan deposito yang menggunakan akad wadiah dan mudharabah.
Sementara untuk produk penyaluran dana, bank syariah memiliki skema pembiayaan seperti
murabahah untuk jual beli, mudharabah dan musyarakah untuk kerjasama usaha, serta ijarah
untuk sewa-menyewa. Setiap produk ini memiliki karakteristik dan ketentuan khusus yang
harus dipahami oleh nasabah maupun praktisi perbankan syariah. Perkembangan produk bank
syariah tidak terlepas dari inovasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin
kompleks. Bank syariah terus mengembangkan produk-produk baru yang tetap sesuai dengan
prinsip syariah namun dapat bersaing dengan produk bank konvensional. Hal ini terlihat dari
munculnya produk-produk seperti kartu kredit syariah, pembiayaan pensiun syariah, dan
berbagai produk investasi berbasis syariah. Setiap pengembangan produk baru harus melalui
kajian yang mendalam dan mendapatkan persetujuan dari Dewan Pengawas Syariah (DPS)
untuk memastikan kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah.Analisis terhadap produk
bank syariah juga mencakup aspek risiko dan manfaat yang ditimbulkan. Setiap produk
memiliki profil risiko yang berbeda-beda, baik bagi bank maupun nasabah. Pemahaman yang
baik terhadap risiko ini diperlukan untuk menentukan strategi mitigasi yang tepat. Selain itu,
analisis juga diperlukan untuk mengukur tingkat efektivitas produk dalam mencapai tujuan
keuangan syariah, yaitu memberikan kemaslahatan bagi masyarakat dan mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkeadilan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian untuk menganalisis produk-produk Bank Syariah dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, di mana penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran mendalam tentang berbagai produk perbankan syariah yang ada di
Indonesia. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu studi dokumentasi
terhadap literatur dan dokumen resmi terkait produk perbankan syariah, observasi langsung
ke bank-bank syariah untuk mengamati implementasi produk, serta wawancara mendalam
dengan praktisi perbankan syariah dan nasabah untuk mendapatkan informasi yang
komprehensif tentang pengalaman penggunaan produk. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis konten dan analisis tematik, di mana data yang terkumpul akan
dikategorisasi berdasarkan jenis produk seperti produk pendanaan (wadiah dan mudharabah),
produk pembiayaan (murabahah, musyarakah, dan ijarah), serta produk jasa lainnya. Setiap
produk akan dianalisis dari berbagai aspek meliputi kesesuaian dengan prinsip syariah,
mekanisme operasional, manfaat bagi nasabah, serta dampaknya terhadap perkembangan
ekonomi syariah. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dengan membandingkan data dari berbagai sumber yang berbeda. Populasi
dalam penelitian ini mencakup seluruh bank syariah yang beroperasi di Indonesia, dengan
sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu
seperti ukuran aset bank, variasi produk yang ditawarkan, dan lamanya beroperasi sebagai
bank syariah. Penelitian dilakukan selama periode enam bulan untuk memperoleh data yang
komprehensif dan dapat memberikan gambaran yang akurat tentang perkembangan dan
implementasi produk-produk perbankan syariah.

Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk deskriptif naratif yang dilengkapi dengan tabel
dan grafik untuk mempermudah pemahaman terhadap temuan penelitian. Untuk menunjang
validitas penelitian, dilakukan juga kajian terhadap regulasi dan fatwa-fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang berkaitan dengan produk perbankan
syariah. Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian dengan memperoleh izin
formal dari pihak bank yang diteliti dan menjaga kerahasiaan data nasabah sesuai dengan



ketentuan yang berlaku. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
bagi pengembangan produk perbankan syariah yang lebih inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bank Syariah

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan Bank Syariah yang terbentuk dari
penggabungan tiga bank syariah kepunyaan Indonesia, yaitu Bank BRI Syariah, Bank BNI
Syariah dan Bank Syariah Mandiri (BSM) yang berlangsung pada 1 Februari 2021 saat masa
pandemi covid-19, pemergeran ini dilakukan dengan suatu tujuan untuk memperkuat kinerja
perbankan Syariah nasional. Peleburan atau penggabungan bank diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 28 tahun 1999, Undang-Undang Perseroan Nomor 40 tahun 2007 dan
Undang- Undang Perbankan Syariah Nomor 21 tahun 2008. Bank syariah merupakan bank yang
tata cara pengoperasiannya menggunakan ketentuan-ketentuan syariah yakni Al-Qur’an dan
Hadits. Bank berdasarkan prinsip syariah diatur dalam Undang-Undang Nomor 72 Tahun 1992
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, dengan latar
belakang adanya suatu keyakinan dalam agama Islam yang merupakan suatu alternatif atas
perbankan dengan kekhususannya pada prinsip syariah. Perkembangan peran perbankan
syariah di Indonesia tentunya erat kaitannya dengan sistem perbankan di Indonesia pada
umumnya. Landasan hukum perbankan syariah di Indonesia Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1998. Dalam Undang-Undang tersebut, diatur dengan rinci landasan hukum serta jenisjenis
usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah. UndangUndang
tersebut juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang
syariah atau bahkan mengkonversi diri secara total menjadi bank syariah.! Pada dasarnya
produk yang ditawarkan bank syariah dapat di bagi menjadi tiga bagian besar, yaitu:

Penyaluran Dana
Dalam menyalurkan dana pada nasabah, secara garis besar produk pembiayaan syariah
terbagi ke dalam tiga kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya. Pertama,
transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki barang dilakukan dengan prinsip jual beli.
Kedua, transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa dilakukan dengan
prinsip sewa. Ketiga, transaksi pembiayaan untuk usaha kerjasama yang ditujukan guna
mendapatkan sekaligus barang dan jasa, dengan prinsip bagi hasil. Pada kategori pertama dan
kedua, tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas barang
atau jasa yang dijual. Produk yang termasuk dalam kelompok ini adalah produk yang
menggunakan prinsip jual-beli seperti murabahah, salam, dan istishna serta produk yang
menggunakan prinsip sewa yaitu ijarah. Sedangkan pada kategori ketiga, tingkat keuntungan
bank ditentukan dari besarnya keuntungan usaha sesuai dengan prinsip bagi-hasil. Pada
produk bagi hasil keuntungan ditentukan oleh nisbah bagi hasil yang disepakati di muka.
Produk perbankan yang termasuk ke dalam kelompok ini adaiah musyarakah dan mudharabah:
1. Prinsip Jual Beli (Ba'i). Prinsip jual-beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya
perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer of property). Tingkat keuntungan
bank ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas barang yang dijual Transaksi
jualbeli dibedakan berdasarkan bentuk pembayarannya dan waktu penyerahan barang
seperti:

1 Nur Fajarriah Indah and others, ‘Analisis Strategi Pemasaran Produk Perbankan Syariah Di Indonesia) Jjurnal Ekonomi, Akuntansi, Dan
Perpajakan, 1.3 (2024), 152-62 <https://doi.org/10.61132/jeap.v1i3.251>.



a. Pembiayaan Murabahah. Murabahah bi tsaman ajil atau lebih dikenal sebagai murabahah.
Murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan) adalah transaksi jualbeli di mana bank
menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah
sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan.
Kedua pihak harus menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual
dicantumkan dalam akad jual-beli dan jika telah disepakati tidak dapat berubah selama
berlakunya akad. Dalam perbankan, murabahah lazimnya dilakukan dengan cara
pembayaran cicilan (bi tsaman ajil). Dalam transaksi ini barang diserahkan segera setelah
akad sedangkan pembayaran dilakukan secara tangguh.

b. Salam. Salam adalah transaksi jual beli di mana barang yang diperjualbelikan belum ada.
Oleh karena itu barang diserahkan secara tangguh sedangkan pembayaran dilakukan
tunai. Bank bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah sebagai penjual. Sekilas
transaksi ini mirip jual beli ijon, namun dalam transaksi ini kuantitas, kualitas, harga, dan
waktu penyerahan barang harus ditentukan secara pasti.

c. Istishna. Produk istishna menyerupai produk salam, namun dalam istishna
pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa kali (termin) pembayaran.
Skim istishna dalam bank syariah umumnya diaplikasikan pada pembiayaan manufaktur
dan konstruksi.

2. Prinsip Sewa (ljarah). Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahaan manfaat. Jadi pada
dasarnya prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual beli, namun perbedaannya terletak
pada objek transaksinya. Bila pada jual beli objek transaksinya adalah barang, maka pada
ijjarah objek transaksinya adalah jasa.

3. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah). Produk pembiayaan syariah yang didasarkan prinsip bagi hasil
adalah:

a. Musyarakah. Bentuk umum dari usaha bagi hasil adalah musyarakah (syirkah atau
syarikah atau serikat atau kongsi). Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan
para pihak yang bekerjasama untuk meningkatkan nilai asset yang mereka miliki secara
bersama-sama. Termasuk dalam golongan musyarakah adalah semua bentuk usaha yang
melibatkan dua pihak atau lebih dimana mereka secara bersama-sama memadukan
seluruh bentuk sumber daya baik yang berwujud maupun tidak berwujud. Secara spesifik
bentuk kontribusi dari pihak yang bekerjasama dapat berupa dana, barang perdagangan
(trading asset), kewiraswastaan (entrepreneurship), kepandaian (skill), kepemilikan
(property), peralatan (equipment), atau intangible asset (seperti hak paten atau good
will), kepercayaan/reputasi (credit worthiness) dan barang-barang lainnya yang dapat
dinilai dengan uang. Dengan merangkum seluruh kombinasi dari bentuk kontribusi
masing-masing pihak dengan atau tanpa batasan waktu menjadikan produk ini sangat
fleksibel.

b. Mudharabah. Secara spesifik terdapat bentuk musyarakah yang popular dalam produk
perbankan syariah yaitu mudharabah. Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua
atau lebih pihak dimana pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan sejumlah modal
kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan. Bentuk ini
menegaskan kerjasama dengan kontribusi 100% modal dari shahibul maal dan keahlian
dari mudharib. Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakil shahibul maal dalam
manajemen proyek. Sebagai orang kepercayaan, mudharib harus bertindak hati-hati dan
bertanggung jawab untuk setiap kerugian yang terjadi akibat kelalaian. Sedangskan
sebagai wakil shahibul maal dia diharapkan untuk mengelola modal dengan cara tertentu
untuk menciptakan laba optimal. Perbedaan yang esensial dari musyarakah dan
mudharabah terletak pada besarnya kontribusi atas manajemen dan keuangan atau salah



satu diantara itu. Dalam mudharabah modal hanya berasal dari satu pihak, sedangkan
dalam musyarakah modal berasal dari dua pihak atau lebih. musyarakah dan mudharabah
dalam literatur figih berbentuk perjanjian kepercayaan (uqud al amanah) yang menuntut
tingkat kejujuran yang tinggi dan menjunjung keadilan. Karenanya masing-masing pihak
harus menjaga kejujuran untuk kepentingan bersama dan setiap usaha dari masing-
masing pihak untuk melakukan kecurangan dan ketidakadilan pembagian pendapatan
betul-betul akan merusak ajaran Islam.?

Penghimpunan Dana

Jenis produk bank Syari’ah dalam kategori ini secara khusus dikembangkan berdasarkan
prinsip Wadi’ah dan Mudharabah. Prinsip Wadi’ah dalam hal ini di kembangkan menjadi 2 jenis
yakni Wadi’ah Yad Amanah dan Wadi’ah Yad Dhamanah. Aplikasi praksis dalam bank, Wadi’ah
Yad Amanah biasanya di kenal dengan istilah titipan murni. Artinya pihak bank tidak
diperkenankan untuk memutar atau menggunakan titipan nasabah tersebut. Dalam bahasa
bank konvensional Wadi’ah Yad. Amanah sama dengan produk jasa Save Deposit Box (SDB).
Sedangkan Wadi’ah Yad Dhamanah merupakan kebalikan dari Wadi’ah Yad Amanah, sebab
pihak bank diperkenankan untuk menggunakan titipan nasabah tersebut. Aplikasi prinsip ini
adalah Saving Account (Tabungan Wadi’ah) dan Current Account (Giro Wadi’ah).3

Produk Pembiayaan atau Penyaluran Dana

Penyaluran dana merupakan kegiatan utama perbankan, baik bank konvensional maupun
bank syariah. Dalam bank syariah penyaluran dana ini lebih akrab disebut dengan pembiayaan
sedangkan pada bank konvensional sering disebut kredit. Pembiayaan adalah salah satu tugas
pokok bank yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan defisit unit. Pembiayaan merupakan suatu fasilitas yang diberikan bank
syariah kepada masyarakat yang membutuhkan untuk menggunakan dana yang telah
dikumpulkan oleh bank syariah dari masyarakat yang surplus dana. Pembiayaan merupakan
fungsi penggunaan dana terpenting bagi bank komersial, dalam hal ini adalah khususnya bagi
bank syariah (Arifin, 2006). Oleh karena itu, bank seharusnya memperhatikan berbagai faktor
dan aspek apa saja yang harus dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan terhadap
masalah pembiayaan atau penyaluran dana pada masyarakat (Mokhtar et al., 2005). Menurut
Wibowo (2007), Informasi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan
adalah berupa informasi akuntansi dan non akuntansi. Informasi akuntansi dapat diperoleh
melalui laporan keuangan bank baik berupa rasio keuangan, dimana rasio keuangan tersebut
seperti rasio profitabilitasnya, rasio pembiayaan bermasalah dan rasio-rasio lainnya. Rasio yang
sangat terkait erat dengan kegiatan penyaluran dana adalah rasio pembiayaan bermasalah atau
NPF, dimana setiap kenaikan pembiayaan yang bermasalah akan menurunkan jumlah dana
yang disalurkan. Manajemen penyaluran dana, selain memperhatikan faktor tersebut di atas,
dalam hal ini adalah besarnya DPK dan NPF seperti yang telah diuraikan di atas, bank juga harus
peka terhadap faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi besarnya penyaluran dana bank
(Anggraini, 2006). Faktor lain tersebut adalah bonus atas penempatan dana pada Bank
Indonesia dalam bentuk Sertifikat Wadiah Bank Indonesia. Istilah SWBI secara resmi terdapat
dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/7/PBI/2004 tentang Sertifikat Wadiah Bank
Indonesia.*

2 Anton Bawono, Milatunnikmah Finisia, and Rahajeng Oktaviani, ‘30 Jurnal Mugqtasid), 7 (2016), 29-53.

3 Khusnul Azizah and Naufal Kurniawan Naufal, ‘Analisis Produk Pembiayaan Mitraguna Di Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang
Pembantu (KCP) Banjarnegara Berdasarkan Fatwa DSN MUI

No:04/DSN/MUI/IV/2000 Tentang Murabahah’, jurnal Ekonomi Manajemen Akuntansi Keuangan Bisnis Digital, 2.2 (2023), 137-48
<https://doi.org/10.58222 /jemakbd.v2i2.484>.

4 Mashuri, ‘Analisis Keunggulan Produk Pembiayaan Perbankan Syariah’, Jurnal Iqtishaduna, 2015, 112-22.



Pengertian Produk Produk

Menurut Kotler dan Amstrong (2015: 224), kualitas produk adalah bagaimana produk
tersebut memiliki nilai yang dapat memuaskan pelanggan baik secara fisik maupun secara
psikologis yang menunjukan pada atribut atau sifat-sifat yang terdapat dalam suatu barang atau
hasil. Ketika suatu produk yang diinginkan pelanggan dapat terlihat kualitas tersebut, sehingga
perusahan akan menerimah efek positif. Memahami tingkat keterlibatan pelanggan terhadap
kualitas produk atau jasa berarti pemasar berusaha mengidentifikasi hal-hal yang
menyebabkan seseorang merasa harus terlibat atau tidak dalam pembelian suatu kualitas
produk.Tingkat keterlibatan pelanggan dalam suatu pembelian juga bisa dipengaruhi oleh
stimulus (rangsangan) yang termasuk dalam bauran pemasaran (Marketing mix). Mengatakan
bahwa kualitas produk merupakan faktor-faktor yang terdapat pada suatu barang atau hasil
yang menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai dengan tujuan untuk apa barang atau hasil
dimaksudkan. Dapat disimpulkan ketika dalam sebuah perusahaan memiliki kualitas produk
yang baik maka pelanggan akan terus bertahan dan mersa puas. Dalam persaingan,
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan merupakan satu hal yang
sangat penting. Diyakini bahwa kunci utama untuk mempertahankan pasar dalam persaingan
adalah dengan memberikan kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan berawal dari penilaian
pelanggan terhadap kualitas produk atau jasa yang diterimanya (persepsi) berdasarkan
harapan yang telah terkonsep dalam pikirannya. Harapan tersebut muncul dari produk atau
jasa yang telah diterima sebelumnya (pengalaman) serta berita dari mulut ke mulut yang
sampai pada pelanggan. Penilaian itu akan menimbulkan kepuasan dan ketidakpuasan.
Pelanggan akan merasa puas jika kualitas yang diberikan telah sesuai atau bahkan melebihi
harapan mereka. Namun sebaliknya, jika kualitas produk atau jasa yang diberikan kurang
ataupun berada dibawah harapan, maka pelanggan akan kecewa. Menurut Tjiptono (2015:
146), bahwa “kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul
setelah membandingkan antara persepsi terhadap kinerja (hasil) suatu produk dengan
harapanharapannya”. kian maka kinerja perusahaan dapat diukur dan dibandingkan dengan
para pesaingnya. Selain itu perusahaan dapat mengetahui jika ada kekurangan atau kelemahan
terhadap kualitas produk (barang atau jasa) yang ditawarkan. Sikap dan tindak lanjut adalah
penting untuk menumbuhkan pelanggan yang loyal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap produk-produk Bank Syariah, dapat disimpulkan
bahwa perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren yang positif dengan
beragam produk yang inovatif dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Produk-produk yang
ditawarkan oleh bank syariah telah mencakup berbagai kebutuhan masyarakat, mulai dari
produk pendanaan seperti tabungan wadiah dan deposito mudharabah, produk pembiayaan
seperti murabahah, musyarakah, dan ijarah, hingga produk jasa keuangan lainnya yang
kesemuanya dirancang untuk memberikan alternatif transaksi keuangan yang bebas dari unsur
riba, gharar, dan maysir. Dalam implementasinya, produk-produk bank syariah telah
menunjukkan keunggulan dalam hal transparansi akad dan pembagian risiko yang lebih adil
antara bank dan nasabah. Sistem bagi hasil yang diterapkan pada produk pendanaan dan
pembiayaan terbukti mampu memberikan return yang kompetitif bagi nasabah sekaligus
mendukung pengembangan sektor riil ekonomi. Meski demikian, masih terdapat beberapa
tantangan yang perlu dihadapi, seperti perlunya peningkatan pemahaman masyarakat tentang
mekanisme produk syariah, pengembangan sumber daya manusia yang kompeten, serta
penyempurnaan regulasi untuk mendukung inovasi produk yang lebih beragam. Keberadaan
Dewan Pengawas Syariah dan pengawasan dari Otoritas Jasa Keuangan telah memastikan



bahwa seluruh produk bank syariah telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan regulasi
yang berlaku. Hal ini meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah sebagai
alternatif layanan keuangan yang tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga
sesuai dengan nilai-nilai religius. Ke depannya, pengembangan produk bank syariah perlu terus
dilakukan dengan memperhatikan perkembangan teknologi digital dan kebutuhan masyarakat
yang semakin dinamis, sehingga dapat meningkatkan penetrasi pasar dan kontribusinya
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.
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